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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS 

 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dibutuhkan untuk membantu penelitian ini melihat 

fenomena rendahnya partisipasi politik perempuan di Indonesia dan belahan 

dunia lainnya. Tujuan dari penelitian terdahulu ini adalah untuk 

membandingkan penelitian sebelumnya esrta mengisi celah yang belum terisi 

oleh penelitian yang sudah ada dan memperkaya penelitian mengenai strategi 

komunikasi SBCC dan partisipasi politik perempuan. Penelitian terdahulu yang 

dipilih juga sudah disortir memiliki topik yang serupa dengan penelitian ini, 

sehingga dapat dijadikan referensi dan dsebagai pembanding dalam penelitian 

ini. 

Menuruti Suwartono (2014)i dalami bukunyai mengatakani bahwai Setelahi 

memilihi topiki penelitian,i seorangi penelitii harusi mencarii informasii ataui 

penelitiani sebelumnyai yangi relevani dengani topiki tersebut.i Manfaatnyai adalahi 

untuki membanguni hipotesisi yangi kokohi ataui membuati gambarani sertai 

pengusaani yangi lebihi baiki tentangi hali yangi akani ditelitii (teoritis)i maupuni seluki 

–i beluki bagaimanai penelitiani sebaiknyai dilakukani (metodologis).i  

Masihi menuruti Suwartono,i sumberi datai yangi harusi diprioritaskani termasuki 

bukui yangi palingi utamai dikarenakani bukui adalahi sumberi ilmui dani darii bukui 

kitai mendapatkani banyaki ilmu.i Selanjutnya,i jurnali ilmiahi yangi berbentuki 

cetaki maupuni elektroniki ataui digitali dani sumberi –i sumberi inii harusi 

dipublikasikani kurangi darii 10i tahuni kebelakang.i Berikuti adalahi penelitiani 

terdahului yangi relevani dengani topiki peneliti: 
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No Item Jurnali 1 Jurnali 2 Jurnali 3 Jurnali 4 Jurnali 5 Jurnali 6 

1. Juduli 

Artikeli 

Ilmiah 

Strategii 

Publici 

Relationsi 

Partaii 

Keadilani 

Sejahterai 

(PKS)i untuki 

Meningkatkani 

Partisipasii 

Politiki 

Perempuan:i 

Studii Kasusi 

Partaii 

Keadilani 

Sejahterai 

(PKS)i 

STRATEGIi 

PEMANFAATANi 

MEDIAi SOSIALi 

DALAMi 

KOMUNIKASI 

DIGITALi 

PARTAIi 

AMANATi 

NASIONAL 

Perani 

Politiki 

Perempuani 

dalami 

Perspektifi 

Gender 

Thei 

Relationshipi 

betweeni Civili 

Societyi 

Organizationi 

andi Politicali 

Partyi ini 

Legislativei 

Election:i Thei 

Casei ofi 

Fatayati andi 

PKBi ini 

Indonesia 

GERAKANi POLITIKi 

PEREMPUANi 

PARTAIi GOLKARi 

KOTAi PEKANBARUi 

PERIODEi 2004i –i 

2009i DALAMi 

MEMPERJUANGKANi 

KEPENTINGANi 

PEREMPUAN 

Perani Kaderi 

Perempuani 

Partaii Keadilani 

Sejahterai (PKS)i 

dalami 

Optimalisasii 

Partisipasii 

Politiki 

Perempuani 

Melaluii Programi 

Pemberdayaani dii 

Kota Depoki 

Pascai Pemilui 

2019 
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Kabupateni 

Semarang 

2. Namai 

Lengkapi 

Peneliti,i 

Tahuni 

Terbit,i 

dani 

Penerbit 

Jessirai 

Musafa,i Zoni 

Vanel,i 2024,i 

ISA:i Journali 

ofi Visionsi 

andi Ideas,i 

Voli 4i Noi 3i 

(2024),i 2549–

2573. 

 

Dinari Mahkotai 

Perameswari,i 

Jurnali Mediai 

Akademiki (JMA)i 

Vol.2,i No.1i 

Januarii 2024,i 

Hali 1072-1086. 

Veryi 

Wahyudi,i 

Politica:i 

Jurnali 

Politiki 

Islam,i Vol.i 

1i No.1i (Jani 

–i Jun)i 

2018,i hlm.i 

63-83. 

M.i Anasi 

Mahfudhii 

dani Adityai 

Perdana.i 

JISPOi Jurnali 

Ilmui Sosiali 

dani Ilmui 

Politik,i 2022,i 

vol.i 12,i No.i 

1:i 105i –i 126. 

Wani Asrida,i Wazni,i 

dani Chitrai Puspitai 

Dewi.i Nahkoda:i 

Jurnali Ilmui 

Pemerintahan.i Vol.i 

11.i No.i 17.i 2012.i 23i 

Octi 2013. 

Vivihi Ashfiai 

Haq.i 

PARAPOLITIKAi 

Journali ofi 

Politicsi andi 

Democracti 

Studiesi (JPDS).i 

Volumei 5i 

Nomori 1,i 

Februarii –i 

Agustusi 2024. 

3. Fokusi 

Penelitian 

Penelitiani inii 

berfokusi padai 

strategii publici 

relationsi (PR)i 

Penelitiani inii 

berfokuskani padai 

strategii 

pemanfaatani 

Penelitiani 

inii 

berfokuskani 

padai 

Artikeli inii 

bertujuani 

untuki 

menganalisisi 

Fokusi penelitiani inii 

adalahi untuki 

mengetahuii komposisii 

dani posisii perempuani 

Penelitiani inii 

berfokusi padai 

mengkajii 

mengenaii 
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yangi 

diterapkani 

olehi Partaii 

Keadilani 

Sejahterai 

(PKS)i untuki 

meningkatkani 

partisipasii 

politiki 

perempuani dii 

Kabupateni 

Semarang.i  

mediai sosiali 

dalami 

komunikasii 

digitali Partaii 

Amanati Nasionali 

(PAN)i untuki 

mempromosikani 

nasionalismei dani 

nilaii –i nilaii 

dalami berbagaii 

acarai politik.i  

bagaimanai 

perani 

politiki 

perempuani 

dalami 

dinamikai 

perpolitikkani 

Indonesiai 

selamai ini.i  

strategii 

politiki 

Fatayati 

sebagaii 

organisasii 

masyarakati 

sipili dalami 

upayai 

memenangkani 

caloni 

anggotai 

legislatifi 

(caleg)i 

perempuani 

padai Pemilui 

Legislatifi 

2019.i  

dalami Partaii Golkari 

dani mendeskripsikani 

gerakani perempuani 

dalami Partaii Golkari 

dii Kotai Pekanbaru. 

peranani politiki 

kaderi perempuani 

PKSi dalami 

melakukani 

programi RKIi 

gunai mencarii 

kaderi –i kaderi 

baru.i  
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4. Teori Publici 

Relationsi 

(PR),i strategii 

publisitas,i 

persuasi,i 

argumentasi,i 

dani 

pencitraani 

digunakani 

untuki 

meningkatkani 

keterlibatani 

perempuani dii 

ranahi politik. 

Teorii yangi 

digunakani adalahi 

teorii komunikasii 

politiki dani 

semiotaika. 

Teorii 

Genderi dani 

Demokrasi.,i  

Teorii yangi 

digunakani 

adalahi 

Gwendolyni 

Bevisi tentangi 

Civili Societyi 

andi Politicali 

Partiesi dani 

teorii Peteri 

Schoderi 

tentangi 

strategii 

politik. 

Teorii yangi digunakani 

adalahi demokrasii dani 

feminisme. 

Teorii yangi 

digunakani 

adalahi perani 

representatifi 

perempuani olehi 

Annei Pillipsi dani 

Hanai Pitkin.i  

5. Metodei 

Penelitian 

Metodei 

Kualitatif,i 

Pengumpulani 

datai dengani 

wawancara,i 

Metodei kualitatifi 

dengani 

pendekatani 

deskriptif. 

Metodei 

yangi 

digunakani 

kepustakaan. 

Metodei 

kualitatifi 

dengani teknisi 

pengumpulani 

Metodei kualitatifi 

dengani tekniki 

wawancarai dani 

dokumentasi. 

Metodei kualitatifi 

deskriptif.i 

Wawancarai dani 

observasi. 
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observasi,i dani 

dokumntasi.i 

Analisai datai 

menggunakani 

reduksii data,i 

penyajiani 

data,i dani 

penarikani 

kesimpulan. 

datai melaluii 

wawancara. 

6. Persamaani 

dengani 

penelitiani 

yangi 

dilakukan 

Penelitiani inii 

memilikii 

Kesamaannyai 

yaitui 

penelitiani 

dilakukani dii 

Partaii 

Keadilani 

Sejahtera.i 

Topiki yangi 

dibawakani 

Peneliiani inii 

memilikii 

kesamaani yaitui 

topiki yangi 

diangkati adalahi 

melihati 

bagaimanai 

strategii 

komunikasii yaitui 

mediai sosiali 

dalami 

Kesamaanni 

darii 

penelitiani 

inii adalahi 

tentangi 

perani 

perempuani 

dii ranahi 

politiki  

Kesamaani 

darii penlitiani 

inii adalahi 

topiki yangi 

diangkati 

yaitui strategii 

partaii politiki 

dani 

perempuan. 

Penelitiani inii mimilikii 

kesamaani yaitui topiki 

pembahasani yaitui 

partaii politiki dani 

perempuan. 

Penelitiani inii 

memilikii 

kemiripani darii 

subjeki yangi dii 

telitii yaitui PKSi 

dani jugai 

perempuan.i  
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yaitui 

partisipasii 

politiki 

perempuani dii 

Partaii 

Keadilani 

Sejahterai 

(PKS).i 

Menggunakani 

metodei 

kualitati.i i  

komunikasii 

digitali partaii 

politik. 

7. Perbedaani 

dengani 

penelitiani 

yangi 

dilakukan 

Perbedaani 

penelitiani inii 

adalahi teorii 

yangi 

digunakani 

yaitui Publici 

Relationsi 

(PR)i 

sedangkani 

Perbedaani 

penelitiani inii 

adalahi teorii yangi 

digunakani adalahi 

komunikasii 

digitali dani partaii 

politik. 

Perbedaani 

darii 

penelitiani 

inii hanyalahi 

sebatasi 

membahasi 

bagaimanai 

perani 

perempuani 

Perbedaani 

darii 

penelitiani inii 

adalahi fokusi 

darii 

penelitiani inii 

yangi hanyai 

berfokusi 

padai melihati 

Perbedaani darii 

penelitiani inii adalahi 

subjeki penelitiani yaitui 

Partaii Golkari dani 

fokusi penelitiannyai 

adalahi untuki melihati 

perempuani yangi 

sudahi masuki kei 

Pembedai darii 

penelitiani inii 

adalahi yaitui 

teorii yangi 

digunakani 

adalahi teorii 

representatifi 

politik. 
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penelitii 

menggunakani 

teorii Sociali 

Behaviouri 

andi Changei 

Theoryi 

(SBCC).i 

Penelitiani 

jugai 

dilakukani 

didaerahi yangi 

berbedai yaitui 

PKSi dii 

Kabupateni 

Semarang.i 

Sedangkani 

penelitii dii 

PKSi 

Pusat/Jakarta 

dii ranahi 

politiki 

masihi 

rendahi dani 

alasannya. 

bagaimanai 

relasii politiki 

PKBi dengani 

Fatayat.i  

tatanani dii Partaii 

Golkar. 
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8. Hasili 

Penelitian 

Hasili darii 

penelitiani inii 

adalahi 

menunjukkani 

bahwai 

strategii yangi 

dipakaii olehi 

PKSi sepertii 

kampanyei 

edukasii 

melaluii 

seminar,i 

workshop,i 

dani mediai 

sosiali 

menunjukkani 

keefektivitasani 

dalami 

meningkatkani 

kesadarani dani 

Strategii yangi 

dilakukani olehi 

Partaii Amanati 

Nasionali (PAN)i 

berhasili untuki 

merekruti kaderi 

mudai dani 

memperkuati 

posisii partaii dii 

politiki Indonesia.i  

Animoi 

perempuani 

untuki 

memasukii 

wilayahi 

publiki inii 

memangi 

sudahi 

meningkat,i 

tetapii 

persentasei 

totalnyai 

masihi 

rendahi 

walaui sudahi 

dijamini olehi 

undangi –i 

undang. 

Hasili kajiani 

menunjukkani 

bahwai relasii 

Fatayati dani 

PKBi berjalani 

secarai 

konstruktifi 

karenai 

memilikii 

sejarahi yangi 

mengakari 

kuat. 

Komposisii jumlahi 

perempuani dalami 

kepengurusani Partaii 

Golkari tigai periodei 

mengalamii fluktuasi,i 

peningkatan,i dani 

penurunan.i  

Hasili darii 

penelitiani inii 

adalahi bahwai 

programi RKIi 

menunjukkani 

keberhasilani 

bagii PKSi 

dengani adanyai 

kenaikani jumlahi 

kaderi baru,i PKSi 

menggunakani 

strategii perani 

representatifi 

deskriptifi dani 

jugai simboliki 

untuki melakukani 

pendekatani 

dengani 

masyarakat.i  
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pengetahuani 

perempuani 

tentangi 

pentingnyai 

partisipasii 

politiki 

mereka,i yangi 

berdampaki 

padai 

peningkatani 

partisipasii 

perempuani 

dalami politiki 

dii Kabupateni 

Semarang.i  
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No Item Jurnal 7  Jurnal 8 Jurnal 9i  Jurnal 10 Jurnali 11 Jurnali 12 

1. Juduli 

Artikeli 

Ilmiah 

Islam,i 

Parties,i andi 

Women’si 

Politicali 

Nominationi 

ini Indonesia 

Indonesiani 

Women’si 

Participationi 

ini Politicsi 

andi 

Governance:i 

Challengesi 

andi 

Opportunities 

Thei Womeni 

Representationi 

Policyi andi itsi 

Effecti toi 

Womeni 

Politicali 

Participationi 

ini Jember,i 

Indonesia 

Women’si 

Representationi 

andi 

Accessibilityi ini 

Indonesiani 

Politics:Ai 

Studyi ofi 

Jakartai 

Regionali 

People’si 

Representativei 

Council 

Women’si 

Politicali 

Representation,i 

Goodi 

Governance,i 

andi Humani 

Development 

Women’si 

Politicali 

Participationi ini 

thei Unitedi 

Statesi afteri 

women’si 

suffrage:Women’si 

representationi ini 

thei legislaturei ofi 

thei housei ofi 

representativesi 

andi thei senate 

2. Namai 

Lengkapi 

Ellai S.i 

Prihatini.i 

Astridi 

Meilasarii 

Riai Angin,i 

Haryi Yuswadi,i 

Sitii Maryamahi 

Al-Kadriyah.i 

Valeriyai 

Mechkova,i 

Ezrai Sherlyi 

Margarethi 
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Peneliti,i 

Tahuni 

Terbit,i 

dani 

Penerbit 

Universityi ofi 

Westerni 

Australia.i 

Cambridgei 

Universityi 

Pressi 

1743/923X/19,i 

Politicsi &i 

Gender,i 

2019,i pagei 1i 

ofi 23.i i  

Sugianai dani 

Dianingtyasi 

M.i Putri,i 

TIIKMi (Thei 

Internationali 

Institutei ofi 

Knowledgei 

Management),i 

diterbitkani 

dalami 

Proceedingi ofi 

thei 

Internationali 

Conferencei oni 

Futurei ofi 

Women'18,i 

2018. 

Himawani Bayui 

Patriadi,i Nuri 

Dyahi 

Gianawati,i 

Jurnali Ilmui 

Pemerintahan,i 

Universitasi 

Muhammadiyahi 

Jember,i 2018. 

Jurnali Politik,i 

Vol.9i Iss.2,i 

Articlei 4,i 2023. 

Siriannei 

Dahlum,i 

Constanzai 

Sanhuezai 

Petrarca,i 

Governancei 

Volumei 37,i 

Issuei 1,i Pagesi 

19i –i 38,i 2022. 

Silalahi,i JPPIi 

(Jurnali 

Penelitiani 

Pendidikani 

Indonesia)i Vol.i 

10,i No.i 3,i 

Pagesi 348i –i 

357,i 2024. 

3. Fokusi 

Penelitian 

Penelitiani inii 

berfokusi padai 

mresponsi 

Penelitiani inii 

berfokusi padai 

peluangi dani 

Penelitiani inii 

berfokusi padai 

efeki kebijakani 

Penelitiani inii 

memilikii fokusi 

untuki menggalii 

Penelitiani inii 

memilikii fokusi 

dalami 

Penelitiani inii 

memilikii fokusi 

untuki 
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penelitiani 

sebelumnyai 

tentangi islami 

sebagaii 

penghalangi 

bagii nominasii 

perempuani 

dalami politik.i  

tantangani 

yangi dihadapii 

olehi 

perempuani dii 

Indonesiai 

untuki 

berpartisipasii 

politik. 

representasii 

perempuani 

terhadapi 

partisipasii 

politiki 

perempuani dii 

Kab.i Jember,i 

Indonesia.i  

tantangani dani 

dinamikai 

partisipasii 

politiki 

perempuani dii 

Jakarta,i 

Indonesia.i  

membahasi 

bagaimanai 

inklusii 

perempuani 

dalami politiki 

dapati 

memengaruhii 

pemerintahani 

dani humani 

development. 

menyelidikii 

kesenjangani 

genderi yangi 

terusi adai dalami 

representasii 

politik,i dengani 

fokusi padai 

pemilihani 

kongresi kei –i 

113. 

4. Teori Teorii yangi 

digunakani 

disinii adalahi 

teorii politiki 

dani gender. 

Theoryi ofi 

mainstreami 

democracy,i 

yangi 

menyorotii 

pentingnyai 

partisipasii 

luasi dani 

kesetaraani 

kesempatani 

Teorii yangi 

digunakani 

adalahi 

kebijakani 

kuotai gender.i  

Teorii yangi 

digunakani 

Partisipasii 

politiki dani 

genderi justicei 

theory.i  

Teorii yangi 

digunakani 

adalahi 

representasii 

politiki 

perempuan. 

Teorii yangi 

digunakani dalami 

penelitiani inii 

adalahi 

feminismei liberali 

dani demokrasi. 
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dalami 

demokrasii 

perwakilan. 

5. Metodei 

Penelitian 

Metodei 

kualitatif.i 

Wawancarai 

mendalami 

dengani 

pejabati pusati 

partai,i 

pemimpini 

fraksi,i dani 

anggotai 

parlemen. 

Metodei 

kualitatifi 

dengani 

pendekatani 

etnografi,i 

pengumpulani 

datai 

menggunakani 

observasii 

partisipatif,i 

wawancarai 

mendalam,i 

dani datai 

sekunder.i 

Penelitiani inii 

jugai 

menggunakani 

Metodei yangi 

digunakani 

adalahi 

Kualitatifi 

Deskriptifi 

dengani 

Sumberi datai 

adalahi partaii 

politiki pejabat,i 

distriki komisii 

pemilihani 

umumi darii 

Jember,i 

kandidati 

wanitai yangi 

terlibati dalami 

implementasii 

Metodei yangi 

digunakani 

adalahi 

kualitatif,i 

dengani 

melibatkani 

wawancarai 

komprehensifi 

terhadapi 

perempuani 

anggotai DPRDi 

DKIi Jakarta. 

Analisisi 

kuantitatifi 

dengani datai 

time-seriesi 

cross-scctionali 

darii 182i 

negarai darii 

tahuni 1900i –i 

2014i  

Analisisi 

kuantitatifi datai 

pemilui dani 

tinjauani literatur.i  
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purposivei 

samplingi 

untuki memilihi 

informani yangi 

sesuaii dengani 

penelitian. 

perempuani 

kebijakani 

perwakilani 

politik.i Datai 

Metodei 

pengumpulani 

yangi 

digunakani 

adalahi 

mendalami 

wawancara,i 

dani 

dokumentasi. 

 

6. Persamaani 

dengani 

penelitiani 

Penelitiani inii 

memilikii 

kemiripani 

darii subjeki 

yangi ditelitii 

Penelitiani inii 

memilikii 

kemiripani darii 

topiki yangi 

diangkati yaitui 

Penelitiani inii 

memilikii 

kemiripani darii 

topiki yangi 

diangkati yaitui 

Penelitiani inii 

memilikii 

kesamaani padai 

topiki yangi 

diangkati yaitui 

Persamaani 

penelitiani inii 

adalahi darii 

topiki yangi 

diangkati yaitui 

Persamaani 

penelitiani inii 

adalahi padai 

subjeki penelitiani 

yaitui perempuani 
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yangi 

dilakukan 

yaitui partaii 

politiki dani 

perempuan.i  

partisipasii 

politiki 

perempuani dii 

Indonesia 

partisipasii 

politiki 

perempuani dii 

Indonesia. 

partisipasii 

politiki dani 

perempuani dii 

Indonesia.i  

partisipasii 

politiki 

perempuan. 

dalami ranahi 

politik.i  

7. Perbedaani 

dengani 

penelitiani 

yangi 

dilakukan 

Pembedai darii 

penelitiani inii 

adalahi 

penelitiani inii 

detaili dalami 

penggambilani 

datai 

dikarenakani 

datai 

didapatkani 

darii pusati 

partai,i 

pemimpini 

fraksii dani 

anggotai 

parlemen.i 

Perbedaani 

darii penelitiani 

inii adalahi 

penelitiani inii 

memilikii 

fokusi 

bagaimanai 

tantangani dani 

kesempatani 

perempuani 

untuki 

berpartisipasii 

politiki dii 

Indonesia. 

Perbedaani 

penelitiani inii 

adalahi fokusi 

dari.i Penelitiani 

inii adalahi 

melihati 

bagaimanai 

undangi –i 

undangi dapati 

mempengaruhii 

partisipasii 

politiki 

perempuani dii 

Kab.i Jember.i  

Perbedaani 

penelitiani inii 

adalahi fokusi 

padai penelitiani 

inii adalahi 

melihati 

tantangani dani 

dinamikai ataui 

hambatani padai 

perempuani 

untuki 

berpartisipasii 

politiki dii 

Indonesia.i  

Perbedaani darii 

penelitiani inii 

adalahi darii 

metodei yangi 

digunakani 

adalahi kuanti,i 

fokusi darii 

penelitiani inii 

jugai berfokusi 

padai 

bagaimanai 

representasii 

politiki 

perempuani 

mempengaruhii 

pmeerintahani 

Perbedaani darii 

penelitiani inii 

adalahi fokusi 

padai 

pemerintahani 

amerikai dani 

hambatani 

perempuani untuki 

berpolitiki dii 

amerika. 
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Sehingga,i 

hasili datai 

lebihi detail. 

dani humani 

development. 

8. Hasili 

Penelitian 

Penelitiani inii 

menunjukkani 

bahwai Islami 

sebagaii 

ideologii 

partaii tidaki 

lebihi darii 

ketidakadilani 

gender.i 

Walaupuni 

terdapati 

kuotai 30%i 

yangi 

mendukungi 

tetapi,i 

ketidaktulusani 

partaii 

Dalami 

penelitiani inii 

ditemukani 

bahwai 

perempuani 

menghadapii 

berbagaii 

hambatani 

sepertii 

kurangnyai 

sumberi dayai 

untuki 

kampanyei 

dikarenakani 

merekai 

seringkalii 

dipaksai untuki 

Dalami 

penelitiani inii 

ditemukani 

bahwai 

implementasii 

kebijakani yangi 

jelasi dengani 

sanksii dapati 

meningkatkani 

kepatuhani 

partaii politiki 

dalami 

memenuhii 

kuotai 30%i 

untuki 

perempuan.i 

Kebijakani 

Temuani 

penelitiani ini 

mengungkapkani 

adanyai 

interaksii yangi 

kompleksi 

antarai latari 

belakangi 

pendidikan,i 

motivasii 

poltiik,i 

dinamikai partaii 

dii Indonesiai 

dani persepsii 

masyarakati 

Indonesiai yangi 

sangati 

Penelitiani inii 

menemukani 

bahwai untuki 

memaksimalkani 

dampaki positifi 

darii 

representasii 

perempuani 

dalami politiki 

diperlukani 

lingkungani 

yangi bebasi 

darii korupsii 

yangi 

memungkinkani 

perempuani 

memilikii perani 

Penelitiani inii 

menemukani 

bahwai perbedaani 

mencoloki antarai 

negarai –i negarai 

sepertii Amerikai 

Serikati dani 

Rwandai yangi 

menekankani 

pentingnyai 

mekanismei 

pemilui dalami 

mendorongi 

kesteraani gender.i  
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terhadapi 

perempuani 

untuki 

kemajuani 

politiki 

perempuani 

dapati dilihati 

darii posisii 

daftari suara,i 

dimanai lakii –

i lakii terusi 

mendominasii 

kursii –i kursii 

utamai dani 

mencalonkani 

dirii sebagaii 

kandidati 

nomori satui 

dani dua.i 

Kandidati 

nomori satui 

dirumahi saja,i 

kekerasani 

dalami politik,i 

ideologii 

patriarkal,i dani 

iklimi politiki 

yangi 

seringkalii 

disktriminatif.i 

Dalami 

penelitiani inii 

jugai 

menekankani 

pentingnyai 

praktiki terbaiki 

sepertii undangi 

-i undangi 

yangi 

membantui 

perempuani 

untuki 

tersebuti 

memilikii 

pengaruhi 

terhadapi 

jumlahi 

kandidati 

perempuani dii 

Jember,i 

khususnyai 

setelahi adanyai 

peraturani yangi 

ketati dani 

ancamani 

sanksi. 

berpengaruhi 

terhadapi karieri 

politiki 

perempuan. 

sebagaii ageni 

perubahan. 
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ataui duai 

sangati 

pentingi untuki 

elektabilitasi 

perempuani 

karenai 

hampiri 70%i 

anggotai 

parlemeni 

terpilihi 

berasali darii 

posisii ini.i 

Mengabaikani 

pentingnyai 

posisii surati 

suarai 

merusaki 

efektivitasi 

kuotai gender. 

berpolitik,i 

kuotai untuki 

partisipasii 

perempuan,i 

pendidikani 

politiki untuki 

perempuan,i 

dani 

pemberdayaani 

sosial.i Hasili 

inii 

menunjukkani 

bahwai 

keberhasilani 

perempuani 

dalami politiki 

memilikii 

ketergantungani 

padai strukturi 

yangi 

mendukungi 
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dani 

peningkatani 

rasai percayai 

dirii dii antarai 

perempuani itui 

sendiri. 

Tabel 2.1 Jurnal Penelitian Terdahulu 

Sumber: Olahan Peneliti (2024) 
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2.2. Landasan Teori 

2.2.1 Partisipasi Politik 

Menuruti Suparto (2021)i mendefinisikani partipasii politiki 

sebagaii sebuahi kegiatani keikutsertaani masyarakati padai aktivitasi 

sertai kegiatani politik,i baiki darii rangkaiani pemilihani ataupuni 

aktivitasi politiki lainnya.i Partisipasii politiki masyarakati sejatinyai 

dapati mempengaruhii perumusani kebijakani yangi dilakukan.i Konsepi 

berpartisipasii padai perpolitiki mempunyaii artii yangi mendalam.i Hali 

inii tergambari darii penjelasani teoritisi parahi ahlii sepertii Tangkilisani 

dalami bukui inii membahasi mengenaii urgensinyai partisipasii sebagaii 

salahi satui faktori penentui kesuksesani dalami pembangunan.i 

Partisipasii inii mengarahi padai keikutsertaani masyarakati umumi 

(tanpai kekuasaan)i berpartisipasii dalami memberikani pengaruhi 

perumusani dani terlaksananyai perpolitikani dalami bentuki kebijakani 

publik.i Aktivitasi masyarakati dapati dibagii menjadii 2i jenis,i yaitu: 

1. Aktivitasi yangi dapati berpengaruhi padai kebijakani publik. 

2. Berpartisipasii dalami perumusani sertai pelaksanaani keputusani 

politik. 

Menuruti Syahriali dalami bukui inii mendefinisikani Partisipasii politiki 

dapati didefinisikani sebagaii aktivitasi individui maupuni kelompoki orangi 

yangi aktifi berpartisipasii dalami perpolitikan.i Contohi partisipasii politiki 

termasuki ikuti aktifi dalami membentuki kebijakani pemerintahi dani 

memilihi presideni dalami pemilu.i Sedangkan,i menuruti Handoyoi dalami 

bukui inii menjelaskani bahwai dalami ilmui politik,i teorii sosiologii politiki 

digunakani untuki mempelajarii partisipasii politiki secarai khusus.i 

Menuruti Meriami Budiardjoi dalami bukui inii menyebutkani bahwai 

partisipasii politiki umumnyai merupakani aktivitasi individui ataui 

kelompoki yangi terlibati aktifi dalami kehidupani politik,i sepertii memilihi 

presiden,i mempengaruhii perumusani kebijakani secarai langsungi ataui 

tidaki langsung. 
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Menuruti McClockyi dalami bukui inii mendefinisikani partisipasii 

politiki sebagaii aktivitasi ikhlasi masyarakati dengani carai masyarakati ikuti 

menjelaskani prosesi memilihi pemimpini sertai terlibati padai rangkaiani 

dibentuknyai kebijakani publik,i bisai dengani terlibati langsungi ataupuni 

tidak.i Lebihi detail,i Dusseldorpi dalami bukui inii menjelaskani partisipasii 

adalah aktivitas/kondisii melakukani tindakani gunai mewujudkani 

kebermanfaatani lebihi maksimal.i  

Darii beberapai definisii diatasi Rahman (2007)i menyimpulkani jenisi –i 

jenisi maknai partisipasii politiki adalahi berkaitani dengani aktivitasi yangi 

bisai dilihati sertai bukani tentangi perilakui ataui orientasi.i Partisipasii 

politiki berkaitani sesuatui yangi bukani subjektifi tapii objektif.i 

Selanjutnya,i Aktivitasi politiki masyarakati biasai sebagaii wargai negarai 

dapati dilakukani dengani langsungi maupuni secarai tidaki langsung.i 

Aktivitasi inii memilikii tujuani sebagaii upayai untuki mempengaruhii 

pemerintahi dalami memutuskani kebijakani bisai dengani rayuani ataupuni 

tekenan,i ataui jugai penolakani padai tokohi politiki sertai pemerintah.i 

Aktivitasi ditujukani sebagaii upayai mempengaruhii pemerintahi tanpai 

berpikiri hali yangi munculi akani berhasili ataui gagal.i Aktivitasi dijalani 

bisai dengani carai yangi wajari sertai tanpai kekerasani ataupuni dengani 

proseduri diluari kewajarani dalami bentuki kekerasan.i Aktivitasi yangi 

masuki padai pengertiani partisipasii politiki meliputii berbagaii hali berikut: 

1. Partisipasii politiki merupakani aktivitasi masyarakati umumi 

yangi bisai dilihati sertai tidaki berupai sikapi sertai orientasi.i  

2. Aktivitasi tersebuti dilakukani agari pemerintahi terpengaruhi 

sebagaii perumusi sertai yangi menjalankani keputusani politik. 

3. Aktivitasi suksesi maupuni yangi gagali memberikani pengaruhi 

padai keputusani politik. 

4. Aktivitasi memberikani pengaruhi politik pemerintahi bisai 

dilaksanakani baiki langsungi maupuni tidaki langsung. 
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5. Aktivitasi memberikani pengaruhi padai pemerintahi bisai 

dilaksanakani dengani carai yangi wajari dani dengani proseduri 

tepat. 

6. Aktivitasi perorangani tujuannyai mempengaruhii pemerintah.i 

Aktivitasi inii dijalankani dengani penuhi kesadarani tanpai 

adanyai paksaani ataupuni tekanani darii pihaki manapun. 

Tingkatani Partisipasii Politiki menuruti Davidi F.i Rothsi dani Franki I. 

Wilsoni dalami bukui Budiyartoi adalahi sebagaii berikut: 

 

Gambari 2.1i Gambari Piramidai Tingkatani Partisipasii Politik 

Sumber:i Suparto (2021) 

Menuruti Huntington & Nelson (1990)i adai 2i carai untuki 

menjelaskani partisipasii politiki dii Indonesia,i yaitu: 

Menyimpang 
(Pembunuh, 

Politik, Teroris, 
Pembajak)

Aktivis 
(Pejabar Partai Aktivis Full 

Time, Pemimpin 
Partai/Kel. Kepentingan)

Patisipan
(Petugas Kampanye, Anggota Aktif dari 

Partai/Kel. Kepentingan, Aktif dalam 
Proyek Sosial)

Pengamat
(Menghadiri Rapat Umum, Anggota Partai, Kel. 

Kepentingan, Usaha Meyakinkan Orang, Memberikan 
Suara dalam Pemilu, Mendiskusikan Masalah Politik, 

Perhatian pada Perkembangan Politik)

Orang yang Apolitis
(Orang yang tidak tertarik pada politis)
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1. Partisipasii politiki Otonom,i merupakani sebuahi partisipasii 

karenai kesadarani dirii sendiri. 

2. Partisipasii politiki karenai adanyai dorongani ataui pengaruhi darii 

luar. 

Umumnyai partisipasii politiki otonomi adai sebabi dipahaminyai 

persepsii objeki politiki secarai pnuh.i Pemahamani tadii membuati 

pengertiani lengkapi terhadapi kenyataani padai objeki politik,i yangi 

menyebabkani afeksii padai wujudi keputusani yangi berpihaki kepadai 

objeki politiki tertentui dengani penuhi kesadarani tidaki adai tekanani 

ataupuni paksaani darii pihaki manapun.i Kebalikani darii partisipasii politiki 

yangi dikoordiniri yaitui disebabkani adanyai tekanani sejumlahi faktori 

yangi berasali darii pihaki eksternali pelakui politiki tadii sertai umumnyai 

mengesampikani prosesi membanguni konsepi darii persepsii padai 

kejadiani objeki politik.i Akibatnyai partisipasii modeli koordiniri inii 

umumnyai memilikii cirii insidentali sertai tidaki abadi,i karenai disebabkani 

adanyai saingani dani anekai macami hali yangi mempengaruhii padai 

keputusani keberpihakani seseorangi padai objeki politiki eksklusif.i 

Karenai hali inii munculi oportunismei seorangi padai politik.i  

Menuruti Surbakti (2010),i menjabarkani tentangi berbagaii hali yangi 

dianggapi bisai memberikani pengaruhi besari ataui kecili partisipasii politiki 

individui yaitui masalahi kesadarani politik.i Adapuni hali darii luari 

mencakupi kinerjai pemerintah,i partaii politiki dani rasai percayai 

masyarakat.i Adapuni kesadarani politiki artinyai adalahi kesadarani adanyai 

haki sertai kewajibani menjadii rakyati dalami lingkupi sebuahi negara.i Hali 

tersebuti berhubungani dengani pengetahuani seseorang,i tempati tinggali 

masyarakati sertai politiki dani berkaitani dengani keinginani seorangi 

dimanai tempati merekai tinggal,i sertai pedomani agamai jugai 

berpengaruh.i Faktori lainnyai adalahi penilaiani seseorangi tentangi 

kondisii ekonomii sertai sosiali mereka,i rekanani politiki keturunani dani 

adanyai organisasii yangi menjadikani dasari politiknya.i Kondisii sosiali 
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adalahi statusi seseorangi padai masyarakati disebabkani olehi berbagaii 

faktori sepertii derajati orangi tua,i tingkatani lulusi sekolahi ataui statusi 

pekerjaan.i Kondisii ekonomii adalahi statusi yangi berkaitani padai lapisani 

masyarakati sesuaii dengani jumlahi hartai yangi dimilikinya.i Kaitannyai 

dengani hartai bisai terlihati darii jumlahi pendapatani sertai pengeluarani 

ataui darii kepemilikani hartai benda.i Seseorangi yangi mempunyaii 

kedudukani tinggii baiki secarai ekonomii ataui sosial,i bukani hanyai 

mempunyaii keinginani sertai perhatiani dii bidangi politiki ataui adai 

keinginani jadii pejabati pemerintahan.i Kesadarani politiki masyarakati 

adalahi bagiani darii negarai yangi menjadii faktori penentui partisipasii 

politiki masyarakat.i Berbagaii pengetahuani dani keadarani akani haki dani 

kewajibani terkaiti pemanfaatani lingkungani hidupi rakyati dani kegiatani 

politiki merupakani besarani dani tingkati patisipasii seseorangi dalami 

politik.i  

W.i Pagei dalami Rahman (2007),i melihatnyai berdasarkani kondisii 

tersebuti membagii partisipasii menjadii 4i modeli partisipasii politik,i yaitu: 

1. Ketikai seseorangi mempunyaii pencerahani politiki sertai ilmui ataui 

pemahamani terhadapi sistemi pemerintahi besar,i tentui partisipasii politiki 

akani aktif. 

2. Kebalikannyai jikai tingkati kesadarani sertai pemahamani dani 

keyakinannyai rendah,i tentui partisipasii politiki akani semakini pasifi sertai 

apatis.i  

3. Kesadarani politiki besari tapii tidaki terlalui percayai padai pemerintah,i 

tentui sikapi yangi adai yaitui militani radikal.i  

4. Kesadarani politiki kecili namuni keyakinani padai pemerintahi besar,i makai 

partisipasii sangati pasif,i makai fokusnyai padai outputi politik. 

Wargai negarai yangi ikuti berpartisipasii dalami kegiatani politiki sepertii 

padai pemilihani umumi dengani memberikani haki suarai ataui aktivitasi 

lainnyai untuki berpartisipasii padai jalannyai pemilui ataui didorongi olehi 

keyakinani tentangi aktivitasi pemilui tersebuti buati kepentingani besertai 
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menentukani caloni pemimpini terpilihi untuki kesejahteraani masyarakat.i 

Keaktifani dalami partisipasii politiki tentunyai bisai memberikani 

pengaruhi terhadapi langkahi kepalai wilayahi ataui kepalai negarai yangi 

terpilihi padai perumusani sertai kebijakani dani keputusani yangi mengikat.i 

Olehi karenai itu,i merekai yakini bahwai aktivitasi merekai memilikii 

dampaki padai bidangi ranahi politiki (Suwartono, 2014). 

Masihi menuruti Suwartono,i sikapi politiki seseorangi bisai dilihati darii 

wujudi partisipasii politiki yangi dijalankannya.i Beberapai orangi memilikii 

pemikirani bahwai wargai sertai sistemi perpolitikani yangi adai dievaluasii 

sudahi menyimpani darii hali yangi seharusnya,i akibati darii hali inii adalahi 

banyaki masyarakati yangi akhirnyai tidaki teratriki untuki ikuti sertai padai 

politik.i Menuruti Surbakti (2010)i adai beberapai carai untuki 

menghasilkani kategorii ataui jenisi partisipasii politiki sepertii dibagii 

menjadii partisipasii aktifi dani partisipasii pasif.i Sesuaii dengani tingkat,i 

frekuensii dani intensitasi kesadarani politik,i partisipasii reguleri dani 

nonkonvensionali dalami politik.i Tipei politiki tersebuti adalah: 

1. Digolongkani menjadii partisipasii aktifi sertai partisipasii pastf.i 

Partisipasii aktifi artinyai aktivitasi berdasarkani darii prosesi 

inpuri sertai hasili politik,i adapuni partisipasii pasifi adalahi 

aktivitasi yangi hanyai melihati output.i  

2. Melihati klasifikasii partisipasii politiki darii perspektifi 

stratifikasii sosial.i Partisipasii politiki dapati ditinjaui darii 

persepektifi stratifikasii sosial,i meliputii 6i tingkatan,i yaitui 

pemimpini politik,i aktivisi politik,i dani komunikatori 

(menerimai dani menyampaikani ide,i pemikiran,i sikapi dani 

informasii politiki barui lainnyai kepadai masyarakati luas,i 

komunitasi nasional,i orangi –i orangi yangi terpinggirkani 

(merekai yangi jarangi menandatanganii kontraki politik),i dani 

orangi –i orangi yangi terisolasii (partisipasii sporadisi dalami 

politik). 
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3. Bagii jumlahi pesertai politiki dengani jumlahi aktori bagii jumlahi 

pesertai politiki dengani jumlahi aktori yaitui individui dani 

kolektif.i Maksudnyai adalahi surati tersebuti berisii permintaani 

ataui pengaduani kepadai pemerintah.i Padai saati yangi sama,i 

partisipasii kolektifi mengacui padai kegiatani dimanai 

masyarakati negarai secarai bersamaani mempengaruhii otoritasi 

sepertii pemilihani umum. 

4. Klasifikasii partisipasii politiki menuruti tingkati kesadarani 

politiki dilihati darii kesadarani politiki dani tingkati kepercayaani 

terhadapi pemerintahi (sistemi politik),i partisipasii dibagii 

menjadii 4i jenisi yaitui partisipasii aktif,i partisipasii radikal,i 

partisipasii aktifi dalami depresii (ketidapedulian),i dani 

partisipasii pasif.i  

5. Berdasarkani partisipasii politiki frekuensii dani intensitas.i 

Dalami hali ini,i partisipasii politiki dapati dikelompokani 

menjadii aktivis,i partisipani dani pengamat.i Hali inii 

digambarkani padai gambari 2.1.i yangi dimanai strukturi inii 

menggambarkani tingkati partisipasii politiki dalami kekuasaani 

dani berlakui untuki semuai jenisi sistemi politiki yangi adai dii 

dunia.i Definisii tersebuti berasali darii berbagaii kelasi padai 

gambari 2.1.i yangi dimanai dapati dilihati darii skalai kegiatani 

yangi berkaitani dengani politik,i kelasi yangi satui berbedai 

dengani kelasi yangi lain.i Apolitisi adalahi orangi yangi tidaki 

tertariki padai kegiatani politiki apapun,i berdasarkani darii 

gambari 2.1.i apolitisi adalahi tingkati palingi bawahi darii 

partisipasii politik.i Diatasnyai adai pengamati termasuki 

didalamnyai anggotai yangi berpartisipasii dalami pertemuani 

noni –i profesional,i partaii politiki ataui kelompoki yangi 

berkepntingan,i mendiskusikani temai politik,i updatei dengani 

infoi politiki lewati mediai sosiali ataui massa,i dani ikuti sertai 

padai pemilu.i Selanjutnya,i adai partisipani yangi dimanai 
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meliputii menjadii petugasi dii kampanye,i anggotai aktifi darii 

partisipani partaii politik,i aktifi dalami proyeki sosial.i Aktivisi 

yangi dimanai merekai adalahi pejabati partaii fulli –i timei yangi 

dimanai merekai bekerjai penuhi dii pemerintahani yangi 

termasuki jugai pemimpini partai.i Terakhir,i menyimpangi yaitui 

kelompoki pembunuh,i teroris,i pembajak.i  

6. Kelompoki partipasii politiki padai konvensonili sertai 

nonkonvensonil.i Kegiatani konvensonili merupakani 

partisipasii politiki yangi wajari padai demokrasii modern.i 

Wujudi nonkonvensionili baiki sebagaini yangi mungkini miripi 

petisii sertai illegal,i miripi perilakui politiki yangi berisii 

kekerasan,i sertai revolusioner.i Wujudi frekunsii partisipasii 

politiki bisai dipakaii sebagaii penilaiani untuki mengukuri 

kestabilani politik,i integritasi politik,i sertai tingkati kepuasani 

masyarakat.i  

Menuruti Suparto (2021)i secarai prinsip,i demokrasii memilikii artii 

partispasii semuai masyarakati padai kebijakani politiki sertai malksanakani 

peraturani pemerintahan.i Kebijakani politiki artinyai konvensii diputuskani 

sebagaii aturani yangi bertujuani untuki menatai kehidupani semuai 

tingkatani masyarakat.i Kesadarani politiki dalami suatui negarai sebagaii 

wujudi determinani padai partisipasii politiki masyarakat,i merupakani 

anekai macami hali pengetahuani sertai kesadarani padai haki dani kewajibani 

yangi kaitannyai padai wargai daerah,i sertai politiki sebagaii hali yangi 

berpengaruhi dengani kehidupani seseorangi yangi menjadii bagiani dalami 

prosesi partisipasii politik.i Kesadarani politiki memilikii faktori sertai 

keyakinani padai pemerintahi bukani sesuatui yangi munculi sendiri.i Faktori 

ekonomii sertai berbagii keadaani yangi adai menjadii bagiani yangi 

memilikii pengaruhi padai faktori tersebut. 

Saati inii katai partisipasii politiki cenderungi dikoneksikani dengani 

dukungani masyarakati untuki menjalankani keputusani yangi sudahi 
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diterapkani parai pemimpini politiki sertai pemerintahan.i Sebaliknyai 

sporadisi kitai bisai menerimai masukani sertai menempatkani masyarakati 

sebagaii aktori utamai dalami pembuatani keputusan.i Menuruti Weiteri 

dalami Syarbaini et al. (2013),i terdapati 5i hali yangi menjadii sebabi 

seseorangi tertariki melakukani aktivitasi untuki berpartisipasi yangi lebihi 

besari dalami prosesi politik,i yaitu: 

1. Bidangi kehidupani yangi semakini majui dani moderni menjadii 

masyarakati semakini banyaki mengajukani tuntutani agari masuki 

dalami kursii kekuasaani pemerintahan. 

2. Strukturi kelasi sosiali yangi banyaki berubah.i Seorangi individui 

yangi berpartisipasii politiki tentunyai menjadii bagiani pentingi 

akibati padai penetapani keputusani politiki dani perubahani sistemi 

partisipasii politik. 

3. Munculnyai masyarakati intelektuali sertai pengetauhuani 

komunikasii massai modern.i Idei demokrasii partisipasii sudahi 

melebari kei bangsai laini sebelumi merekai berbagaii modernisasii 

sertai industrialisasi.i  

4. Konfliki yangi terjadii antari kelompoki politik.i  

5. Pemerintahi jugai mempunyaii andili sangati besari dalami berbagaii 

hal,i baiki dalami bidangi sosial,i ekonomii maupuni budaya.i 

Keleluasaani yangi dimilikii pemerintahi banyaki menciptakani 

tuntutani yangi terorganisiri akani kesempatani untuki terlibati 

dalami pembuatani keputusani politik. 

Bagii masyarakati yangi hidupi dii negarai demokrasi,i partaii politiki 

yangi adai dii negarai tersebuti cenderungi menarii dukungani massai dengani 

memperjuangkani kepentingani massa,i sehinggai masyarakati cenderungi 

berpartisipasii dalami politik.i  

Ernst et al. (2024)i jugai membahasi dalami jurnalnyai bahwai 

partisipasii politiki perempuani adalahi tentangi bagaimanai seluruhi negarai 

harusi mendukungi Sustainablei Developmenti Goali yangi kei 5i yaitui 
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perlunyai partisipasii perempuani dalami pengambilani keputusani dii 

berbagaii level.i Jurnali inii fokusi membahasi partisipasii politiki dii 

Amerikai Selatani yangi dimanai pentingi untuki mencapaii kesetaraani 

genderi sertai mendorongi kebijakani publiki yangi pekai terhadapi genderi dii 

negarai –i negarai Amerikai Selatan.i Pembahasani padai jurnali inii jugai 

mendukungi beberapai konsepi partisipasii politiki berdasarkani bukui 

(Suparto, 2021),i yangi dimanai partisipasii politiki adalahi keikutsertaani 

masyarakati dalami aktivitasi politik.i Mengacui padai sejarahi 

ketidakhadirani perempuani dii ruangi publiki dii Amerikai Selatani 

dikarenakani warisani koloniali dani patriarkii membuati partisipasii 

perempuani menjadii tantangani yangi kompleks.i Sehingga,i berbagaii 

negarai dii Amerikai Selatani mengadopsii kuotai genderi sepertii dii 

Indonesiai dalami pemilihani politiki untuki meningkatkani representasii 

perempuan.i Misalnya,i dii Argentinai adalahi negarai pertamai yangi 

menerapkani kuotai genderi padai tahuni 1991i diikutii olehi negarai laini 

dengani menerapkani undangi –i undangi paritasi untuki memastikani 

kseimbangani genderi dalami parlemen. 

2.2.2 Social Behaviour and Change Communication (SBCC) 

Sociali Behaviouri andi Changei Communicationi (SBCC)i 

menuruti Eileeni dalami Solihin et al. (2022)i adalahi sebuahi metodei 

dalami mempromosikani perubahani perilakui positif.i Dalami SBCCi 

fokusi utamanyai adalahi memfasilitasii adanyai perubahani perilakui 

individu,i rumahi tangga,i komunitas,i untuki mengadopsii dani 

mempertahankani praktiki yangi berkaitani dengani peningkatani 

kesehatani dani nutrisi.i  

Menuruti Mckee et al. (2014)i menjelaskani bahwai pendekatani 

inii mengacui padai ilmui sosiali dani teorii perubahani perilakui untuki 

mengatasii perilakui dani lingkungani dimanai perubahani perilakui 

terjadi.i SBCCi dibanguni dengani pendekatani sosioekologisi untuki 

menciptakani perubahani sosial.i Modeli inii memilikii pandangani 
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perubahani sosiali dani perilakui yangi dipengaruhii olehi faktori 

politiki dani lingkungan.i Teorii inii memilikii asumsii bahwai 

kesehatani masyarakati erati kaitannyai dengani faktori sosial,i politik,i 

lingkungan,i dani perilakui tempati tinggali orang.i Olehi karenai itui 

SBCCi memberikani penekanani adanyai perspektifi ekologii yangi 

menjadii dasari pembuatani strategii komunikasii yangi bertingkat,i 

sepertii pesani yangi disesuaikani ditingkati individu,i pesani yangi 

ditargetkani padai tingkati kelompoki yangi berbeda,i pemasarani 

sosiali dii tingkati masyarakati yangi berbeda,i advokasii mediai padai 

tingkati kebijakan,i dani terakhiri kampanyei mediai padai tingkati 

populasi.i  

SBCCi menggunakani 3i strategii utama,i yaitu: 

 

Gambari 2.2i Gambari Sociali Behaviouri andi Changei Theory 

Masihi menuruti Mckee,i SBCCi menggunakani berbagaii salurani 

komunikasii untuki mendorongi dani mempertahankani perilakui 

positifi diantarai individu,i komunitasi dani masyarakat.i SBCCi 

menggunakani prosesi sitematisi yangi mencakupi penelitiani formatifi 
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dani analisisi perilaku;i perencanaani komunikasi,i pelaksanaan,i dani 

pemantauan;i menciptakani lingkungani yangi mendukungi hasili 

yangi diinginkan;i evaluasi.i SBCCi memilikii keharusani yaitui 

memberdayakani dani bersifati horizontal,i mendorongi masyarakati 

untuki mnejadii ageni perubahani merekai sendirii yaitui dengani 

mempromosikani dialog,i debat,i dani negosiasi.i Menekankani prosesi 

interaksi,i pengetahuani bersama,i dani jugai tindakani kolektif.i 

Berfokusi padai perubahani normai sosial,i kebijakan,i dani budayai 

untuki mengungkapi perubahani berkelanjutani dii masyarakati dani 

diantarai individu.i Menurutnyai adai tigai elemeni intii SBCC.i Yaitu: 

1. Komunikasi,i dimanai harusi memahamii kebutuhan,i dorongani dani 

prefensii targeti audiensi untuki membuati konsepi pesani dani 

pendekatani yangi disesuaikani dii seluruhi salurani komunikasi. 

2. Perubahani Perilaku,i intervensii dani upayai untuki membawai 

perubahani perilakui yangi diinginkani dengani carai yangi mudahi dani 

layaki sambili melindungii dani meningkatkani hasili yangi sudahi ada. 

3. Perubahani Sosial,i mencapaii pergeserani dalami definisii dani 

persepsii masalah,i dalami partisipasii masyarakat,i dalami kebijakan,i 

sikapi dani perilakui sosial. 

Teorii dani modeli sangati pentingi untuki perencanaani programi karenai 

merekai mengidentifikasii dani memperjelasi asumsii dii baliki 

pengembangani intervensii dani strategi.i Merekai dapati membantui 

merumuskani tujuani komunikasii untuki programi dani menentukani 

bagaimanai mengukurnya,i sertai memberikani penjelasani alasani 

mengapai programi berhasili ataui gagali (Mckee et al., 2014).i Praktisii 

komunikasii pembangunani sekarangi mengakuii 4i faktai kuncii tentangi 

perilakui manusia,i yaitu: 

1. Orangi memberikani maknai padai informasii berdasarkani 

konteksi dimanai merekai tinggal. 

2. Budayai dani koneksii mempengaruhii perilakui masyarakat. 
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3. Orangi tidaki selalui bisai mengendalikan masalahi yangi 

menentukani perilakui mereka. 

4. Keputusani masyarakati tentangi kesehatani dani 

kesejahteraani bersaingi dengani prioritasi lain. 

Menuruti kerangkai kerjai komunikasii perubahan,i SBCCi terdirii darii 

aplikasii sistematisi darii prosesi dani strategii komunikasii interaktif,i 

berbasisi teori,i dani berbasisi penelitiani untuki mengatasii titiki kritisi untuki 

perubahani dii tingkati individu,i komunitas,i dani sosial.i Alihi –i alihi 

perubahani perilakui individui sebagaii bawaani lahir,i kerangkai SBCCi 

memerlukani analisisi sosioekologisi untuki menemukani titiki kritisi dii 

berbagaii tingkatan.i Menuruti (Mckee et al., 2014)i titiki kritisi mengacui 

padai dinamikai perubahani sosial,i dimanai perubahani kecili yangi 

terkadangi tidaki dapati diprediksii dengani cepati mempercepati perubahani 

dani dapati menjadii perubahani permanen.i Hali inii dapati berupai peristiwai 

yangi terjadii secarai alamii ataui seesuatui yangi ditentukani ataui ditelitii dani 

direncanakani sepertii “kemauani politik”i olehi kepemimpinani seniori 

yangi memberikani dorongani terakhiri untuki “menggulingkan”i 

hambatani untuki berubah.i Titiki kritisi mungkini memerlukani prosesi 

yangi membanguni momentumi kei titiki dimanai perubahani memperolehi 

kekuatani dani menjadii taki terbendung.i Sementara,i menanganii perilakui 

individui dapati mencapaii permberdayaani individu,i dani dapati mengatasii 

persepsii perilakui orangi laini ataui normai sosiali yangi dirasakan,i SBCCi 

dalami hali inii melibatkani prosesi melihati masalahi darii berbagaii sisii 

dengani menganalisisi faktori individu,i masyarakat,i dani lingkungani 

untuki mengindentifikasii dani mengatasii hambatani mengubah,i inii seringi 

ditemukani dalami normai –i normai sosiali yangi tertanami dalami undangi –i 

undang,i identitasi budaya,i kebijakan,i dani perilakui sertai tekanani 

kelompok.i Dalami SBCCi terdapati 3i karakteristik,i yaitu: 

1. SBCCi adalahi sebuahi prosesi yangi interaktif,i diteliti,i direncanakan,i 

strategisi dnegani tujuani untuki mengubahi kondisii sosiali dani perilakui 

individu.i Modeli Ci –i Changei (komunikasii perubahan)i mengikutii 
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langkahi –i langkahi terkenali dalami komunikasii terapan.i Banyaki modeli 

perencanaani komunikasii telahi dikembangkani dalami 30i tahuni terakhir,i 

Ci –i Planningi berasali darii banyaki dii antaranya.i Namun,i perlui dicatati 

bahwai dalami langkahi pertamai yaitui memahamii situasii penciptai modeli 

menekankani lebihi darii penelitiani formatifi padai pengatahuan,i sikapi dani 

praktiki tetapii lebihi memperhatikani hambatani dani fasilitatori perubahani 

sertai pengaruhi tidaki langsungi dani penyebabi yangi mendasarinya.i  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gambari 2.3i Gambari Prinsipi Modeli Ci –i Planning 

Sumber:i Mckee et al. (2014) 

2. Modeli sosioekologisi untuki perubahan,i pendekatani ini untuki 

memahamii situasii sangati pentingi untuki sampaii padai hambatani dani 

peluangai untuki perubahani sosiali dani perilaku,i sertai untuki merancangi 

strategii yangi akani mempercepati perubahani dalami jangkai pendek.i 

Modeli sosioekologii Ci –i Changei diturunkani darii tulisani sebelumnyai 

tentangi metodei partisipatifi untuki perubahani perilakui (Mckee et al., 

2003).i  
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Gambari 2.4i Dasari Teorii untuki Modeli Sosioekologi 

Sumber:i Mckee et al. (2014) 

Modeli inii digunakani dalami analisisi dani perencanaan,i menerapkani 

konsepi intii yangi menjadii pusati Sebagiani beasri modeli ekologi,i sepertii 

penentui lingkungan,i kapasitasi Masyarakat,i dani hubungani antarai 

individui dani konteksi sociali merekai (Richard,i Gauvin,i dani Rain,i 2011)i 

dalami (Mckee et al., 2014).i Selaini itu,i iai jugai menawarkani carai praktisi 

untuki menganalisai hambatani dani peluan,i sumberi pengaruhi dani 

audiensi potensial,i mitrai dani sekuturi darii tingkati nasionali hinggai 

komunitas,i keluargai dani individui berdasarkani darii teorii dani modeli 

SBCC.i Modeli dani teorii sangati pentingi dalami membimbingi SBCC,i 

menyediakani metodei untuki mempelajarii dani menanganii masalahi 

pembangunan.i Modeli sosioekologisi Ci –i Changei untuki perubahani inii 

berdasarkani padai teori,i modeli dani pendekatani yangi adai darii beberapai 

disiplini ilmu,i termasuki padanyai ilmui politik,i sosiologi,i psikologi,i dani 

komunikasi.i Modeli sosioekologii mengusulkani beberapai tingkati 
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pengaruhi untuki menemukani titiki kritisi yangi efektifi untuki perubahan.i 

Modeli inii terbagii menjadii 2i bagian,i yaitu: 

1. Tingkati analisis,i yangi dimanai padai tingkati inii mewakilii keduai domaini 

pengaruhi sertai orangi yangi terlibati dii setiapi tingkat.i Cincini terdalami 

mewakilii individiui yangi palingi memberikani pengaruhi olehi masalahi 

(diri)i dani bergeraki keluari untuki memberikani pengaruhi langsungi padai 

individui (duai cincini dalam).i Baiki cincini antarpribadii maupuni 

komunitasi membentuki komunitasi dani normai gender,i aksesi dani 

permintaani kei sumberi dayai komunitasi dani layanani yangi ada.i 

Influenceri disinii tidaki langsungi membentuki lingkungani pendukungi 

luar.i  

2. Faktori lintasi sectorali dalami segitigai mempengaruhii masingi –i masingi 

actori dani strukturi dalami ring.i Inii termasuki kategorii yangi lebihi besari 

darii informasi,i motivasi,i kemampuani untuki bertindak,i dani norma.i 

Dengani mempengaruhii faktori lintasi sektori ini,i intervensii SBCCi 

mungkini dapati menghasilkani perubahan.i Merekai bertindaki dalami 

isolasii ataui dalami kombinasi. 

3. SBCCi beroperasii melaluii 3i strategii utamai dikarenakani pendekatani 

ekologi,i pertamai advokasii untuki perubahani kebijakani dani mobilisasii 

sumberi daya,i keduai mobilisasii sosiali yangi termasuki didalamnyai 

mobilisasii komunitasi untuki keterlibatani koalisii yangi lebihi luasi dani 

penguatani kapasitasi mitrai dani sekutui darii tingkati internasionali hinggai 

komunitas;i dani Behaviouri Changei Communicationi (BCC),i 

menggunakani pendekatani interpersonal,i kelompok,i mediai massa,i dani 

jugai teknologii informasii barui untuki perubahani perilakui dani normai 

sosiali tertentu.i Definisii darii strategii kuncii inii membantui untuki 

memahamii mengenaii SBCC.i Seringkali,i proyeki hanyai berfokuskani 

padai BCCi hanyai sebatasi mengubahi perilakui individui tanpai 

menanganinya,i contohnyai adalahi permintaani untuki penyampaiani 

layanani yangi lebihi mudahi diaksesi dani ramahi melaluii advokasi.i 

Tidaklahi pentingi ataui bahkani realistisi bahwai satui proyeki ataui entitasi 
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memimpini ketigai strategii karenai merekai dapati melibatkani mitrai dani 

sekutui yangi sudahi melakukannya.i Tetapi,i SBCCi harusi selalui dikatikani 

dengani layanani ataui produki yangi dapati diaksesi olehi banyaki orang.i 

Upayai SBCCi tidaki akani optimali kalaui tidaki padai tempatnyai dani 

kegiatani komunikasii tidaki memberikani dampaki yangi signifikan.i  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambari 2.5i Strategii Utamai Sociali Behaviouri andi Changei Communicationi (SBCC) 

Sumber:i Mckee et al. (2014) 

Advocacy 

Advokasii adalahi upayai untuki meyakinkani orangi laini ataui 

orangi yangi dapati membantui ataui mendukungi sesuatui yangi 

diinginkani (Rachmawati, 2019).i Dalami konteksi politiki 

advokasii merupakani kegiatani yangi dilakukani olehi individui 

ataui kelompoki untuki mempengaruhii institusii politik,i ekonomii 

dani sosial.i  

Tujuani utamai advokasii adalahi toi encourcigei publiciesi thati 

arei supportivei to health.i Dapati disimpulkani bahwai advokasii 

merupakani kombinasii antarai antara pendekatani ataui kegiatani 

individui dani sosial,i untuki memperolehi komitmeni politik,i 
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dukungani kebijakan,i penerimaani sosial,i dani adanyai sistemi 

yangi mendukungi terhadap suatui programi ataui kegiatan.i  

Darii Iskandar (2016)i menguraikani pentingnyai tujuani dani 

kegiatani advokasii dii bidangi politiki khususnyai untuki 

perempuan.i Kegiatani advokasii dalami ranahi inii pentingi untuki 

dilakukani karena:i  

1) Mendorongi kebijakani yangi responsifi gender,i melaluii 

kegiatani advokasii inii kelompoki perempuani dapati 

mempengaruhii kebijakani publiki agari lebihi responsifi 

terhadapi isui gender.i Inii termasuki pengarusutamaani 

genderi dalami perencanaani dani penganggaran,i 

sehinggai kebutuhani khususnyai perempuani dapati 

terpenuhihi dalami berbagaii sektori yaitui kesehatan,i 

ekonomi,i dani pendidikan. 

2) Meningkatkani keterwakilani perempuan,i kegiatani 

advokasii membantui mendorongi keterwakilani 

perempuani dii lembagai legislatifi dani pemerintah,i 

contohnyai sesuaii dengani amanati Konvensii 

Penghapusani Segalai bentuki Diskriminasii terhadapi 

Perempuani ataui CEDAWi dani Undangi –i Undangi 

Pemilui dii Indonesia,i adanyai kuotai minimali 30%i 

keterwakilani perempuani dalami parlemen.i Hali inii 

pentingi untuki memastikani bahwai kebijakani yangi 

dihasilkani mencerminkani kebutuhani dani kepentingani 

untuki perempuan. 

3) Memberdayakani Perempuan,i hali inii pentingi untuki 

mengambili perani aktifi dalami ranahi politik.i Dalami hali 

advokasii pentingi untuki perempuani jugai mendapatkani 

pendidikani politiki untuki memahamii haki –i haki merekai 

sertai carai berpartisipasii secarai efektifi dalami prosesi 

politik. 
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4) Membanguni jaringani dani koalisi,i dalami advokasii 

seringkalii melibatkani pembentukani jaringani antarai 

berbagaii individui dani jugai organisasii yangi memilikii 

visii serupa,i hali inii dapati memperkuati suarai kolektifi 

untuki memperjuangkani agendai politiki perempuani dani 

jugai melahirkani perubahani yangi lebihi besar. 

5) Mengatasii diskriminasii dani stigma,i advokasii memilikii 

perani pentingi untuki mengubahi stigmai negatifi yangi 

melekati padai perempuani dalami ranahi politik.i Dengani 

meningkatkani kesadarani akani haki –i haki politiki 

perempuani dani mengedukasii masyarakati tentangi 

pentingnyai partisipasii perempuan,i advokasii dapati 

membantui mengurangii diskriminasii atasi genderi 

perempuani yangi ada. 

Advokasii dalami ranahi politiki perempuani merupakani alati 

pentingi untuki mencapaii kesetaraani genderi dalami 

pengambilani keputusan.i Dengani memperjuangkani haki 

perempuani dani mendorongi kebijakani yangi mendukung,i 

advokasii dalami hali inii dapati membantui menciptakani 

masyarakati yangi lebihi adili dani setara.i  

Sociali i &i Communityi Mobilization 

Ka’issa et al. (2024)i menjelaskani bahwai mobilisasii komunitasi 

dani mobilisasii sosiali adalahi konsepi pentingi dalami konteksi politiki 

perempuan,i fungsii darii keduai konsepi inii adalahi untuki 

memberdayakani dani meningkatkani partisipasii politiki perempuan.i 

Mengenalkani haki perempuani dapati melaluii mobilisasii komunitasi 

dani berperani aktifi dalami prosesi politik.i Dengani membanguni 

jaringani dukungani dii tingkati ini,i perempuani dapati salingi berbagii 

mengenaii strategii dalami politiki dani jugai pengalaman.i Mobilisasii 

komunitasi menuruti Ka’issa et al. (2024)i jugai melahirkani solidaritasi 

diantarai perempuani darii berbagaii latari belakang,i memberikani 
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perempuani ruangi untuki bersatui dalami memperjuangkani 

kepentingani bersamai termasuki jugai demonstrasi,i lobii kepadai 

pembuati kebijakani dani kampanyei mediai untuki membanguni 

kesadarani terhadapi isui –i isui yangi dihadapii perempuan.i Dengani 

mobilisasii yangi efektifi pulai suarai perempuani dapati lebihi didengari 

dalami prosesi pembuatani kebijakan.i Hali inii pentingi untuki 

memastikani bahwai kebijakani yangi dihasilkani olehi parai pembuati 

kebijakani dapati i lebihi adil. 

Menuruti Mckee et al. (2014)i mobilisasii sosiali seringkalii terjadii 

dii tingkati nasionali dii antarai organisasii masyarakati sipili dani bagiani 

darii pemerintahi untuki membanguni koalisii untuki isui –i isui tertentu,i 

mobilisasii masyarakati dapati melakukani hali yangi samai jugai dii 

tingkati masyarakati dengani tekniki yangi sama.i Strategii inii 

cenderungi menggunakani tekniki komunikasii samai sepertii advokasii 

untuki mencapaii tujuani mereka.i Biasanyai tekniki yangi digunakani 

untuki mobilisasii sosiali dani masyarakati adalah: 

1. Publisitas. 

2. Diskusii publik. 

3. Penyebarani informasii menggunakani mediai massai dani 

masyarakat. 

4. Pelatihan/koordinasii dengani pemangkui kepentingan. 

 

Behaviouri Changei Communicationi (BCC) 

BCCi jugai menggunakani prosesi sistematis,i yaitui Penelitiani 

formatifi dani analisisi perilaku,i Perencanaani komunikasi,i 

Implementasi,i Pemantauani dani evaluasi.i Dalami prosesi inii jugai 

audiensi disegmentasikani dengani cermat,i pesani dani materii jugai 

diujii terlebihi dahulu.i Mediai massai sertai salurani interpersonali 

digunakani untuki menapaii tujuani perilakui yangi ditentukan.i 

Perubahani perilakui tentunyai memerlukani prosesi yangi panjang,i jadii 

terdapati langkahi –i langkahi yangi dapati diikutii untuki mencapaii 
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perubahani yangi diinginkani sebagaii berikut: 

1. Prai –i kontemplatifi ataui tidaki sadar. 

2. Kontemplatifi ataui sadar. 

3. Persiapani untuki bertindak.i  

4. Tindakani ataui mencoba. 

5. Mempertahankan. 

6. Penghentiani ataui Advokasii ataui Transendensi.i  

Holdani dani Zakharchenkoi dalami Handoyo & Lestari (2017)i 

mengartikani pendidikani politiki sebagaii pendidikani publiki (publici 

education),i yaitui upayai melibatkani wargai negarai dalami suatui 

komunitasi untuki menciptakani budayai partisipasi.i Menuruti 

Gieseckei dalami Handoyo & Lestari (2017),i pendidikani politiki 

dapati dipahamii dalami artii “politischei bildungi isti bildungwissen,i 

orientierungswissed,i velhaltungweisseni undi aktionswissen”.i 

Pendidikani politiki adalahi bildungwisseni yangi artinyai bisai 

mengetahuii bentuki dani gambarani darii manusiai (mensbeeld)i sertai 

pengembangannyai dani gambarani kebudayaani bangsai sendiri,i 

sehinggai orangi dapati sadari akani kekuatani pribadii dani kemampuani 

bangsanyai sendiri,i menyadarii akani identitasi bangsa,i menimbulkani 

rasai percayai dirii yangi kuat,i memahamii benari kekuatani bangsai 

sendiri,i pandangani hidup,i filsafati hidupi (dalami hali inii pancasila),i 

dani sanggupi menghapusi kompleksi rasai rendahi dirii sertai 

dependensii padai kekuatani ataui bangsai lain.i Dalami artii 

orientierungswisseni yaitui mampui berorientasii padai pahami 

kemanusiaani yangi bisai memberikani kebahagiaani dani umati 

manusia.i Dalami artii verhaltungswisseni yaitui memahamii hukum,i 

tatai tertib,i pertaturani yangi menuntuni semuai tingkahi lakui politik,i 

sehinggai subjeki menjadii lebihi cerdasi dani lebihi bijaksanai dalami 

menanggapii situasii dani kondisii yangi ada.i Dalami artii aktionwisseni 

adalahi mampui bertingkahi lakui tepat,i cermati dani benar,i sebabi 

didukungi olehi kebenarani dani keadilan,i jugai disertaii olehi refleksii 
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objektif,i dani berwawasani kritis. 

Menuruti Handoyo & Lestari (2017)i pentingnyai Pendidikani 

politiki inii tidaki laini bertujuani untuki Behaviouri Changei 

Communicationi (BCC)i yangi Dimanai konsepi inii pentingi dalami 

konteksi politiki perempuani karenai konsepi inii mampui untuki 

mengubahi sikap,i perilaku,i dani pemahamani Masyarakati menngenaii 

isui –i isui yangi berkaitani dengani haki dani partisipasii politiki 

perempuan.i Konsepi inini jugai dapati meningkatkani kesadarani dani 

pengetahuani karenai konsepi inii berfokusi padai penymapaiani 

informasii yangi jelasi dani jugai mudahi dipahamii mengenaii politiki 

perempuan,i sertai pentingnyai perani dani keterwakilani perempuani 

dalami pengambilani Keputusan.i BCCi jugai dapati digunakani untuki 

mengubahi stigai negatifi terhadapi partisipasii politiki perempuan.i 

Dengani menggunakanai pendekatan,i pesani –i pesani yangi tpeati untuki 

mengatasii streotipi genderi dani mempromosikani kepercayaani dirii 

perempuani untuki terlibati dalami politik. 
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 Kerangka Pemikiran 

Strategi Komunikasi Badan Perempuan dan Ketahanan Keluarga (BPKK) dalam 
Menaikkan Partisipasti Politik Perempuan di PKS

Social Behaviour and Change Theory

Behaviour Change 
Communication

Social and Community 
Mobilization Advocacy

Partisipasi Politik Perempuan

Orang yang 
Apolitis Pengamat Partisipan Aktivis Menyimpang

Fenomena Naiknya Partispasi Politik Perempuan di Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS)

Gambar 2.6 Gambar Alur Kerangka Pemikiran 

Sumber: Olahan Peneliti (2024) 


